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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia gizi besi merupakan masalah gizi mikro terbesar di Indonesia, dimana
terjadi pada kelompok balita, anak sekolah, ibu hamil, wanita dan laki laki dewasa. Secara
umum anemia merupakan keadaan dimana kadar hemoglobin lebih rendah dari normal.
Menurut WHO tahun 2021 menunjukan prevalensi anemia pada wanita produktif (15-54)
didunia berkisar sebanyak 29,9%. Tujuan: Penelitian ini adalah diketahuinya pengaruh
pemberian nugget modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau terhadap peningkatan
kadar hemoglobin remaja putri anemia. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 April sampai
dengan 06 mei 2024 di MAN Rejang Lebong Metode Penelitian: yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode Quasy Eksperimen dengan rancangan one group pre-post test
design, yaitu eksperimen semu yang dilakukan pada satu kelompok. Sampel dipilih dengan
quota sampling dengan jumlah sampel 41 Orang. Hasil: uji statistik menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian nugget modifikasi hati ayam dan daun bayam hijau menunjukkan rata-rata
kadar Hemoglobin sebelum intervensi adalah 10,89 g/dL dengan standar deviasi 1.037 dan
sesudah intervensi yaitu 11,55 g/dL dengan standar deviasi 1.470 Hasil perbedaan rata-rata
pengukuran kadar Hemoglobin sebelum dan sesudah adalah 0.73 g/dL dengan standar deviasi
1,253. hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,000, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian nugget modifikasi hati ayam dan daun bayam hijau terhadap peningkatan kadar
Hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian nugget
modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin
remaja putri

Kata Kunci : Nugget, Anemia, Hati Ayam Boiler, Bayam Hijau

ABSTRACT

Background: Iron nutritional anemia is the biggest micronutrient problem in Indonesia, which
occurs in groups of toddlers, school children, pregnant women, women and adult men. In
general, anemia is a condition where the hemoglobin level is lower than normal. According to
WHO, in 2021, the prevalence of anemia in productive women (15-54) in the world is around
29.9%. Objective: This research aims to determine the effect of giving modified boiler chicken
liver nuggets and green spinach leaves on increasing hemoglobin levels in anemic adolescent
girls. This research was conducted from 22 April to 06 May 2024 at MAN Rejang Lebong
Research Method: used in this research was the Quasy Experiment method with a one group
pre-post test design, namely a quasi-experiment carried out on one group. The sample was
selected using quota sampling with a sample size of 41 people. Results: statistical tests
showed that the effect of giving modified chicken liver nuggets and green spinach leaves
showed that the average Hemoglobin level before the intervention was 10.89 g/dL with a
standard deviation of 1,037 and after the intervention it was 11.55 g/dL with a standard
deviation of 1,470 Results The difference in the average measurement of hemoglobin levels
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before and after was 0.73 g/dL with a standard deviation of 1.253. The statistical test results
obtained a p value = 0.000, so it can be concluded that there was an effect of giving modified
chicken liver nuggets and green spinach leaves on increasing Hemoglobin levels before and
after the intervention. Conclusion: There is an effect of giving modified boiler chicken liver
nuggets and green spinach leaves on increasing hemoglobin levels in adolescent girls
Keywords: Nugget, Anemia, Boiler Chicken Liver, Green Spinach

PENDAHULUAN

Anemia merupakan suatu keadaan dengan kadar hemoglobin dan eritrosit yang
lebih rendah dari nilai normal. Anemia gizi besi pada remaja putri beresiko lebih tinggi
karena menyebabkan seseorang mengalami penurunan daya tahan tubuh sehingga
mudah terkena masalah kesehatan.!

Prevalensi anemia pada remaja di Indonesia yakni sekitar 12% pada remaja laki-
laki dan 23% pada remaja perempuan yang sebagian besar disebabkan kekurangan
zat besi.*®

Hemoglobin (Hb) adalah parameter yang digunakan secara luas untuk
menetapkan prevalensi anemia. Kadar hemoglobin darah yang lebih rendah dari nilai
ormal mengakibatkan ketidakmampuan jaringan pembentuk sel darah merah dalam
produksi guna mempertahankan kadar hemoglobin pada tingkat normal.?

Faktor faktor yang menyebabkan terjadinya anemia remaja putri yaitu,
menstruasi dan status gizi. Asupan gizi remaja sangat mempengaruhi pertumbuhan
tubuh, jika asupan tidak kuat dapat menyebabkan seluruh fungsional remaja ikut
menderita. Masalah gizi utama yang dialami oleh remaja diantaranya yaitu anemia
defisiensi zat besi, kelebihan berat badan/obesitas dan kekurangan zat gizi. Komsumsi
jenis makanan junk food.*

Remaja adalah suatu perkembangan dalam diri manusia yang memiliki tiga
aspek, yaitu biologis,psikologis dan social ekonomi yang memiliki batasan usia 10-20
tahun.®

Penyebab anemia pada umumnya karena kurangnya pengetahuan tentang
anemia, kekurangan zat besi, asam folat, vitamin B12 dan vitamin A.®> Kebutuhan zat
gizi pada remaja meningkat dari kebutuhan sebelum masa remaja sebesar 0,7-0,9 mg
Fe per hari. Remaja putri memerlukan zat besi sebesar 2,2 mg perhari dan kebutuhan
ini akan meningkat pada masa menstruasi.®!

Nugget adalah produk olahan pangan yang diproses menggunakan teknologi
restrukrisasi, Yyaitu memanfaatkan potongan daging ukuran kecil kemudian
menempelkan kembali dengan bantuan bahan pengikat seperti tepung terigu, tepung
tapioca dan tepung maizena.®

Nugget modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau adalah salah satu
produk olahan hati ayam dan bayam hijau dan diberi bumbu serta dicampur dan
ditambahkan bahan pengikat kemudian di cetak dalam bentuk-bentuk tertentu,
selanjutnya dilumuri tepung roti sebagai pelapis kemudian di goreng.*?

Hati ayam boiler merupakan salah satu sumber pangan hewani yang
mengandung besi heme yang tinggi, selain itu mudah ditemukan dan harganya
terjangkau. Hati ayam juga merupakan sumber tempat penyimpanan besi sehingga
mengandung zat besi dan kadar yang tinggi dimana dinutuhkan oleh tubuh untuk
mencegah anemia. Manfaat hati ayam adalah sumber besi, protein, B12, vitamin A,
Asam Folat, sumber kolin serta dapat memberikan tambahan energi yang dibutuhkan
tubuh.

Bayam merupakan tanaman yang ditanam untuk dikonsumsi daunnya sebagai
sayurn hijau. Sayuran ini dikenal dengan nama ilmiah Amaranthus sp. Kandungn zat
besi pada bayam berfungsiuntuk pembentukan sel darah merah dalam tubuh sehingga
mengurangi resiko kurang darah.°
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Berdasarkan hasil pemeriksaan kaad hemoglobin (Hb) yang dilaksanan kan di
MAN Rejang lebong terhadap remaja putri menunjukan bahwa dari 96 siswa yang
diperiksa terdapat 41 remaja putri yang mengalami anemia.

Tujuan penelitian adalah ingin mengetahui pengaruh pemberian nugget
modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau terhadap penigkatan kadar
hemoglobin remaja putri di MAN Rejang Lebong.

METODE

Pada penelitian ini menggunkan metode kuasi eksperimen dengan rancangan
One-group pre-post test design yatu eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok
yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi
yang dapat diperoleh degan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi variable yang relevan.

Penelitian ini dilakukan di sekolan MAN Rejang Lebong dilakukan pada bulan
April — mei Tahun 2024. Variabel independen dalam penelitian ini adalah remaja putri
kelas x, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua. Kemudian variable dependen pada
penelitian ini adalah status gizi remaja putri anemia, kadar Hb <12 g/dL. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua remaja putri kelas Xa-Xe dan sampelnya adalah
remaja putri yang memiliki kadar Hb <12 g/dL.

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan
data sekunder. Data sekunder yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data remaja
putri, pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua dan hasil pengkuran kadar
hemoglobin. Data diolah dengan menggunakan uji statistic computer. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat untuk melihat hasil
pemetriksaan kadar hemoglobin remaja putrid an status gizi. Analisis bivariate untuk
mengetahui pengaruh variable dependent dan independent dan sekaligus untuk
mengetahui identifikasi variable dengan menggunakan uji Wilcoxon. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari komisi Etik Penelitian Kesehatan(KEPK) di
Poltekkes Kemenkes Palembang, dengan Nomor :0476/KEKP/Adm2/111/2024

HASIL
Uji Organoleptik

Terdapat empat formulasi nugget dengan tambahan campuran hati ayam dan
daun bayam hijau dengan komposisi yang berbeda. Hasil uji organoleptik menunjukkan
bahwa formulasi dengan skor tertinggi pada kategori warna, aroma, rasa, dan tekstur
adalah formulasi F3, dengan komposisi 60 g hati ayam, 20 daging ayam,14 g daun
bayam, 20 g telur ayam, 20 g tepung terigu, 20 g Putih telur
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Gambar 1. Nilai Rata-Rata Skor Uji Organoleptik Formula
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Analisis Kandungan Gizi Nugget Modifikasi Hati Ayam dan Daun Daun Bayam
Hijau

Formula yang terpilih dengan menggunakan hati ayam, daging ayam, daun
bayam hijau, telur ayam dan tepung terigu adalah formula 3. Adapun pada formula
terpilih ini zat gizi yang dianalisis diantaranya, kadar abu, kadar air, energi, karbohidrat,
protein, lemak dan kadar zat besi.

Tabel 1. Nilai Gizi Formula 3 Nugget Modifikasi Hati Ayam
dan Daun Bayam Hijau

Rekomendasi SNI

Parameter Satuan Jumlah
No.7758-2013

Kadar Abu % 1,94 Maks 2,5
Kadar Air % 61,06 Maks 60
Energi Kkal 163,855
Protein % 12,58 Min 5
Lemak % 3,175 Maks 15
Karbohidrat % 21,24 20
Zat Besi mg 5,335

Sumber : PT. Saraswanti Indo Genetech, 2024

Karakteristik Responden
Berikut ini adalah tabel karakteristik responden (umur, pendidikan orang tua,
Status Anemia dan Status Gizi)
Tabel 2. Karakteristik Responden

No Variabel Penelitian Total Persentase(%)
1 Umur Remaja
1. 15 Tahun 2 4,88
2. 16 Tahun 20 48,78
3. 17 Tahun 17 41,46
4. 18 Tahun 2 4,88
2 Pendidikan Orang Tua
1. SD 8 19,51
2. SMP 7 17,07
3. SMA 19 46,34
4. D3 1 2,43
5. S1 6 14,65
3 Status Anemia
1. Ringan 1 2,43
2. Sedang 9 21,95
3. Berat 31 75,62
4 Status Gizi
1. Gizi Kurang 18 43,91
2. Gizi Baik 23 56.09

Pada tabel 2 di atas diketahui bahwa mayoritas responden penelitian adalah
remaja putri dengan kelompok usia 16 tahun, yakni sebesar 48,78%, mayoritas
pendidikan orang tua adalah SMA yakni sebesar 46,34%, Status Anemia berat
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sebanyak 31 responden yakni sebesar 75,62% dan status gizi baik sebanyak 23
Responden yakni sebesar 56,09%.

Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Intervensi
Berikut ini adalah distribusi frekuensi kejadian anemia sebelum dan sesudah

intervensi.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia
Sebelum dan Sesudah Intervensi
Kelompok Hemoglobin Nilai Nilai Rata- Std n
Min  Max rata Deviasi
Perlakuan Sebelum 74 119 10,43 0,80 41
Sesudah 82 145 11,41 1,30 41

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui bahwa kejadian anemia responden
mengalami penurunan di mana sebelum intervensi terdapat Nilai Minimal Hb 7,4
sedangkan sesudah intervensi menjadi 8,2

Asupan Zat Gizi
Berikut ini adalah asupan zat gizi responden sebelum dan sesudah intervensi.

Tabel 4. Rata-rata Asupan Zat Gizi Sebelum dan Sesudah Intervensi
Nilai

Asupan Zat Gizi Mean SD Min Nilai Max p n
Energi (kkal)

Sebelum 1150.81 174.27 779,90 1551,60 0,000 41

Sesudah 1316,44 170.34 979,79 1721,49 0,000 41
Protein (gr)

Sebelum 55.86 9.30 34.70 71,40 0,000 41

Sesudah 67,85 9,63 47.05 83,75 0,000 41
Lemak (gr)

Sebelum 48.95 10,93 36.07 78,90 0,000 41

Sesudah 52,12 10,93 39.21 82,04 0,000 41
Karbohidrat (gr)

Sebelum 144.16 3.78 133.34 150,94 0,000 41

Sesudah 154,38 9,11 13452 175,34 0,000 41
Zat Besi

Sebelum 35.69 4.35 20.40 43,90 0,000 41

Sesudah 38,14 4,64 26,71 46.81 0,000 41

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui bahwa asupan responden mengalami
peningkatan pada hasil setelah diberikan intervensi dibandingkan sebelum diberikan
intervensi berupa nugget modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau

Pengaruh Pemberian Nugget Modifikasi Hati Ayam Boiler dan Daun Bayam
Hijau Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri

Berikut ini adalah pengaruh pemberian nugget modifikasi hati ayam boiler dan
daun bayam hijau terhadap peningkatan kadar Hb pada remaja putri
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Tabel 5. Pengaruh Pemberian Nugget Modifikasi Hati Ayam Boiler dan Daun
Bayam Hijau Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin

Mean Awal + SD  Mean Akhir + SD  Selisih Rata- p n
rata £ SD
10,43 + 0,80 11,41 +1,30 0,98+0,1 0,001 41

Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa ada pengaruh pemberian nugget
modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau terhadap peningkatan kadar Hb
pada remaja putri dengan nilai p-value 0,001.

PEMBAHASAN
Nugget Modifikasi Hati Ayam Boiler dan Daun Bayam Hijau

Berdasarkan hasil uji organoleptik dari hasil friedman test terhadap rasa nugget hati
ayam boiler dan daun bayam hijau yang dinilai oleh panelis. Diketahui bahwa ranking
rata-rata penerimaan panelis berkisar antara 2,4 — 3,6, dengan nilai p = 0,000 artinya
ada perbedaan yang signifikan pada rasa nugget hati ayam boiler dan daun bayam
hijau terhadap daya terima rasa. Formula terpilih berdasarkan rasa yang paling banyak
disukai panelis berdasarkan mean rank friedman test adalah Formula 3. Formula 3
terbuat dari daging ayam 40, hati ayam 60 g, daun bayam hijau 14 g, telur 20 g, putih
telur 20 g, tepung terigu 20 g, Tepung Panir 40 g, bawang merah 0,5 g, bawang putih
0,5 g, minyak goreng 10 g, garam 0,5 g dan gula pasir 0,5 g. Hasil analisis proksimat
nugget modifikasi hati ayam boiler per 100 gram adalah 163,82 kkal, protein12,35 %,
Lemak 3,14 %, Karbohidrat 21,54 % Vitamin C 4,36 mg/ 100 g, Besi (Fe) 5,28 mg.

Hati ayam boiler merupakan salah satu sumber pangan hewani yang mengandung
besi heme yang tinggi, selain itu mudah ditemukan dan harganya terjangkau. Zat besi
heme merupakan senyawa besi yang mudah diserap secara utuh oleh tubuh dan
setelah berada dalam epitel usus akan dilepaskan dari rantai porfirin oleh enzim
haemoxygenase, kemudian di transfer ke dalam plasma atau disimpan dalam ferritin.
Jenis zat besi yang terdapat di hati ayam dapat diserap langsung oleh tubuh tanpa
dipengaruhi oleh bahan penghambat atau pemacu. Selain itu hati ayam juga memiliki
nilai biovailabilitas lebih tinggi jika dibandingkan dengan sumber zat besi lainnya
seperti sayuran hijau dan kacang-kacangan

Nugget modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau adalah salah satu
produk olahan hati ayam dan bayam dan diberi bumbu serta dicampur atau
ditambahkan bahan pengikat kemudian dicetak menjadi bentuk — bentuk tertentu,
selanjutnya dilumuri tepung roti atau panir sebagai pelapis kemudian digoreng. Nugget
bertekstur yang lembut, rasa yang gurih dan enak, warna luar nugget kuning emas
kecoklatan akibat proses penggorengan, dan aroma khas sesuai bahan dasar nugget

Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, mayoritas responden adalah remaja putri usia 16 tahun. Hal
ini sejalan dengan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 bahwa prevalensi anemia
pada remaja putri terjadi pada kelompok usia 15-24 tahun yakni sebesar 32%. Masa
remaja yang berlangsung antara usia 10 hingga 19 tahun merupakan periode penting
yang ditandai oleh perubahan fisik dan emosional. Salah satu masalah kesehatan
yang sering dihadapi pada masa ini adalah anemia, yang terjadi ketika kadar
hemoglobin atau jumlah sel darah merah dalam tubuh seseorang berada di bawah
batas normal. Anemia lebih umum terjadi pada remaja perempuan karena mereka
mengalami menstruasi.t’

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan orang tua sebagian besar orang
tua remaja putri anemia memiliki pendidikan SMA yakni sebesar 46,34%. Menurut
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penelitian Basith dkk® terdapat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan
kejadian anemia pada remaja putri. Keluarga yang memiliki pendidikan yang tinggi
dapat lebih mudah menerima dan memilih informasi yang berguna bagi dirinya dan
keluarganya, serta dapat mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari. Orang
yang memiliki pendidikan yang tinggi akan mudah untuk menerima dan menyesuaikan
diri dengan hal-hal yang baru, hal tersebut yang memungkinkan orang yang
berpendidikn tinggi mengetahui serta menyadari cara memelihara kesehatan dirinya
dan keluarganya.?? Sejalan dengan hasil penelitian Sondey dkk?® yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara anemia dengan pendidikan orang tua.

Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Intervensi

Rata-rata kadar Hb sebelum dan sesudah intervensi pemberian nugget
modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau yang diberikan sebanyak 200 g
selama 14 hari mengalami kenaikan sebesar 0,66 g/dL. Sebelum pemberian intervensi
rata-rata kadar Hb sebesar 10,89 g/dL dan menjadi 11,55 g/dL sesudah dilakukan
intervensi.

Asupan Zat Gizi Responden

Terdapat kenaikan asupan zat gizi pada responden sesudah intervensi. Hasil uiji
stastistik Wilcoxon didapatkan p-value 0,000 pada semua asupan zat gizi makro dan
mikro remaja putri, yang berarti terdapat perbedaan signifikan rata-rata asupan
sebelum dan setelah intervensi.

Berdasarkan hasil recall asupan zat gizi di dapati peningkatan dari sebelum
intervensi dan setelah intervensi, namun masih banyak yang belum menunjukkan hasil
asupan lebih dari 80% AKG. Hasil recall 1x24 jam didapatkan hasil bahwa remaja putri
di MAN Rejang Lebong lebih sering mengkonsumsi makanan siap saji seperti mie,
seblak, bakso, es teh, es kopi dan jarang mengkonsumsi makanan yang di siapkan
dirumah. Hal ini menunjukkan bahwa asupan remaja putri masih kurang meskipun
sudah diberikan makanan selingan sehingga intervensi yang dapat dilakukan
selanjutnya selain pemberian makanan selingan dapat juga di berikan penyuluhan
tentang makanan gizi seimbang dan kebutuhan zat gizi pada remaja putri.

Pengaruh Pemberian Nugget Modifikasi Hati Ayam Boiler dan Daun Bayam Hijau
Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri

Diketahui bahwa kadar hb remaja putri mengalami peningkatan sebelum dan
sesudah pemberian intervensi. Rata-rata peningkatan kadar Hb remaja putri adalah
0,66 g/dL. Ini dapat disimpulkan bahwa remaja putri dengan intervensi berupa nugget
modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau memiliki rata-rata peningkatan kadar
Hb yang lebih tinggi dengan hasil statistic wilcoxon didapatkan p-value 0,001 (<0,05),
yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata selisih kadar Hb
remaja putri sebelum dan sesudah intervensi. Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Srirekha Mutyasyahrain yaitu penambahan hati ayam pada kue semprit
yang berpengaruh pada kadar hemoglobin remaja putri anemia di SMA 19
Palembang.?®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, diketahui bahwa remaja putri yang
mendapatkan intervensi nugget modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijau
sebanyak 200 g selama 14 hari dengan hasil statistic uji wilcoxon menunjukkan ada
peningkatan rata-rata kadar hemoglobin yang signifikat pada remaja putri dengan p-
value 0,001 (<0,05). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
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nugget modifikasi hati ayam boiler dan daun bayam hijaun terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri di MAN Rejang Lebong.

SARAN

Bagi responden terutama remaja putri yang mengalami anemia harus lebih
memperhatikan asupan makanan terutama makanan bergizi seimbang bagi remaja
agar tidak terjadi masalah-masalah gizi khususnya defisiensi zat besi dan
mengkonsumsi tablet tambah darah secara rutin yaitu satu minggu sekali sebanyak 1
tablet tambah darah untuk meningkatkan kadar hemoglobin.
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